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ABSTRAK 

 
RESPONS PERTUMBUHAN TUNAS PLAGIOTROP TERHADAP 

PANJANG POTONGAN CABANG PRIMER DAN KOMPOSISI DOSIS 

PUPUK NPK PADA TANAMAN KAKAO ( Theobroma cacao L). 

 

Oleh 

Ummi Hani LBS 

Kakao (Theobroma cacao L ). merupakan salah satu komoditas tanaman 

perkebunan yang sangat diandalkan secara nasional. Penurunan produksi pada 

tanaman kakao terjadi salah satunya akibat terbatasnya pemangkasan sehingga 

terjadi tanaman semakin tinggi. Restorasi dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kembali tajuk tanaman adalah pemangkasan cabang plagiotrop pada tanaman 

kakao dengan potongan yang tidak beratur. Penelitian dilaksanakan di kebun 

kakao jurusan budidaya tanaman perkebunan Polinela dimulai pada bulan 

Februari sampai Juli 2019.  Rancangan percobaan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok faktorial terdiri dari 2 perlakuan dan 3 kali 

ulangan dengan masing-masing perlakuan terdiri dari 2 tanaman dan 24 sampel, 

sehingga diperoleh 48 tanaman sampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi pertumbuhan tunas pada potongan cabang primer 50 cm dan 100 cm dari 

jorket, mengetahui komposisi dosis pupuk NPK yang optimum Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada perlakuan panjang potongan cabang primer, tinggi 

tunas antara potongan 100 cm hampir sama dengan potongan 50 cm, tetapi 

diameter tunas dan jumlah bantalan bertunas lebih banyak pada potongan 100 cm 

dibandingkan dengan potongan 50 cm. Komposisi dosis pupuk NPK 100% 

menghasilkan tinggi tunas, diameter tunas, dan jumlah bantalan bertunas yang 

lebih tinggi, namun berbeda tidak nyata antara dosis 100%  dan 75%. Terdapat 

Interaksi antara perlakuan panjang potongan cabang primer dan komposisi dosis 

pupuk NPK 100% terhadap tinggi tunas, diameter tunas, dan jumlah bantalan 

bertunas. 

 

Kata kunci:  Tunas Plagiotrop, Cabang Primer, Pupuk NPK. 
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